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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Seiring berjalannya waktu serta berkembangnya bisnis dan kesejahteraan 

masyarakat indonesia, kebutuhan masyarakat terhadap layanan yang dapat diakses 

melalui internet meningkat secara signifikan. Berdasarkan survei internet yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) pada rentang 

waktu 2019 hingga 2020 (Q2) 196,71 juta jiwa aktif menggunakan internet dari 

266,91 juta jiwa penduduk indonesia, yang mana 73,7% dari populasi Indonesia 

menggunakan layanan internet[1]. Selain peningkatan konsumsi layanan internet, 

terdapat pula peningkatan terhadap penyediaan layanan-layanan baru, usaha kecil 

sudah mulai melirik penyediaan situs untuk kegiatan usaha, serta kondisi pandemi 

tahun 2020 sampai sekarang menuntut sebagian kalangan untuk bekerja dari rumah, 

sehingga membuka kemungkinan baru untuk kebutuhan server pribadi, baik untuk 

kegiatan usaha, maupun keperluan pribadi. Dikutip dari Suara.com, “Menurut 

senior Data Analyst Niagahoster Yogi Maulana, Pandemi Covid-19 berpengaruh 

pada pembuatan akun website baru, yang didominasi untuk keperluan jual beli 

online”, selain itu Niagahoster menemukan adanya kenaikan aktivasi hosting untuk 

keperluan membuat website sebesar 11,16% di bulan April dan 7,25% di bulan Mei 

2020[2].  

Untuk menuhi tuntutan tersebut, kemudahan serta penghematan sumber daya 

menjadi salah satu faktor penting. Docker adalah teknologi virtualisasi open-source 

yang membolehkan developer atau pengguna untuk meringkas resource yang 

dibutuhkan dan mempercepat pengembangan suatu aplikasi dengan hanya 

mengambil modul-modul penting yang dibutuhkan, lalu memuat seluruh aplikasi 

tersebut ke dalam satu container yang berukuran relatif kecil jika dibandingkan 

dengan teknologi virtualisasi yang harus melakukan instalasi modul yang 

diperlukan secara keseluruhan[3]. 

Selain kecepatan dan kemudahan, keandalan juga tak kalah penting dalam 

penyediaan suatu layanan atau aplikasi, ketersediaan tinggi (High Availability) 
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merupakan faktor penting demi tercapainya layanan yang selalu dapat diakses oleh 

pengguna. High Availability dapat dicapai dengan metode Failover, merupakan 

metode dimana jika satu atau lebih dari elemen cluster mengalami kegagalan, 

failover menangani kegagalan tersebut dengan mengarahkan beban kerja yang 

menuju perangkat yang mengalami kegagalan, menuju elemen redundansi yang 

memiliki kapasitas untuk menyediakan layanan[4]. 

Docker Swarm sendiri merupakan mode kerja yang secara default telah 

disediakan oleh aplikasi docker, mode swarm membolehkan load balancing pada 

layanan yang dideploy, sehingga memungkinkan untuk tercapainya layanan yang 

memiliki high availability serta memudahkan developer untuk melakukan 

maintenance[5]. Dengan melakukan clustering menggunakan perangkat raspberry 

pi, dapat dicapai penyediaan layanan yang andal yang low-cost dan low-energy. 

Pada cluster raspberry yang penulis gunakan yaitu tiga buah raspberry pi 3 model 

b yang memiliki SoC Broadcom BCM2837 beroperasi pada kecepatan 1.2 GHz 

tanpa dilakukan overclock dan memiliki empat core serta 1GB RAM. Sehingga 

dapat diringkas cluster raspberry atau biasa disingkat pi-cluster yang digunakan 

memiliki resource yang dapat digunakan adalah 12 core unit pemrosesan, dan 3 GB 

ram tersedia, dengan konsumsi daya per raspberry pi 15 Watt dan total konsumsi 

daya untuk cluster 45 Watt. 

Dibandingkan dengan membangun sebuah cluster server (baik fisik maupun 

virtual) dengan perangkat konvensional yang memiliki spesifikasi setara, namun 

memiliki konsumsi daya yang jauh lebih besar. Penulis mengambil contoh Prosesor 

Intel® Xeon® X5650 yang memiliki 6 core dan 12 Threads beroperasi pada 

kecepatan 3,66 Ghz memiliki spesifikasi TDP (Thermal Design Power) 90Watt, 

konsumsi daya tersebut hanya pada prosesor itu sendiri dan belum menyertakan 

perangkat-perangkat pendukung lainnya[6]. Untuk sistem penuh siap pakai, sebagai 

contoh Dell PowerEdge R620 memiliki idle power consumption sebesar 115 Watt, 

dan peak power consumtion sebesar 420 Watt[7]. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana performansi High 

Availability Cluster Server menggunakan Docker Swarm yang diterapkan pada 

Raspberry Pi 3 Cluster Server dengan parameter-parameter nilai Availability, 

Throughput, Resource Utilization, dan Delay? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Implementasi Docker Swarm pada Raspberry Pi 3 model B. 

b. Implementasi Nginx sebagai web server. 

c. Implementasi meliputi 3 server raspberry, 2 unit sebagai manager, dan 1 unit 

sebagai node. 

d. Koneksi yang diterapkan pada topologi menggunakan kabel LAN UTP Cat-5e. 

e. Konektifitas menggunakan interface ethernet pada raspberry pi 3 Fast Ethernet 

100mb/s. 

f. Pengujian variasi concurrent user yang digunakan bernilai 200, 400, 600, 800 

dan 1000. 

g. Parameter yang diamati yaitu nilai Availability, Throughput, Resource 

Utilization, dan Delay. 

 

1.4 TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis parameter nilai 

Availability, Throughput, Resource Utilization, dan Delay dari percobaan 

pengujian High Availability Cluster Server menggunakan Docker Swarm yang 

diterapkan pada Raspberry Pi 3 Cluster Server. 
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1.5 MANFAAT 

1.5.1 Manfaat bagi teknisi 

 Manfaat yang didapat bagi teknisi setelah dilakukan penelitian ini adalah dapat 

melakukan clustering dan deployment aplikasi pada cluster raspberry pi yang andal, 

serta memiliki kendali penuh terhadap down-time. 

 

1.5.2 Manfaat bagi pengguna 

Manfaat yang didapat setelah dilakukan penelitian ini adalah pengguna layanan 

tetap dapat melakukan akses menuju server meskipun terjadi kegagalan atau error 

pada salah satu server, sehingga nilai ketersediaan resource dapat terjamin. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memepermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manafaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 : DASAR TEORI 

Bab ini membahas tentang kajian pustaka dan dasar teori yang 

bersangkutan dengan penelitian, yaitu High availability, docker container, 

docker swarm, raspberry pi, pi-cluster, Availability, Throughput, Resource 

Utilization, dan Delay 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi pembahasan mengenai perangkat yang digunakan, alur 

penelitian, rancangan sistem, dan skenario pengujian 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meliputi hasil dari pengujian yang mengacu pada nilai Availability, 

Throughput, Resource Utilization, dan Delay dari docker swarm pada pi-

cluster. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan penelitian.  


